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INTISARI

INVESTIGASI GAP PROSES PEMBELAJARAN KIMIA INKLUSIF
MENGGUNAKAN KERANGKA TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL
CONTENT KNOWLEDGE (TPACK) DAN UNIVERSAL DESIGN FOR

LEARNING (UDL)

Oleh :
Nadia llda
21104060006

Pembimbing : Jamil Suprihatiningrum S.Pd.Si.,
M.Pd.Si., Ph.D.,

Penelitian ini menganalisis kesenjangan dalam pembelajaran kimia inklusif
menggunakan kerangka Technological, Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
dan Universal Design for Learning (UDL). Data diperoleh melalui wawancara,
observasi kelas, dan analisis dokumen dari dua guru kimia di sekolah inklusif. Hasil
penelitian mengidentifikasi kelemahan utama pada integrasi teknologi dalam
dimensi TCK dan TPCK, serta kurangnya adaptasi pembelajaran untuk mendukung
kebutuhan siswa dengan beragam kemampuan. Rekomendasi mencakup
penyelenggaraan pelatihan khusus untuk meningkatkan keterampilan guru dalam
memanfaatkan teknologi secara efektif dan penyusunan panduan praktis
pembelajaran kimia inklusif berbasis TPACK-UDL.

Kata Kunci: pendidikan kimia inklusif, TPACK-UDL, siswa penyandang
disabilitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan inklusif saat ini menjadi alternatif sistem pendidikan
yang bertujuan untuk memberikan kesempatan yang berimbang dan setara
kepada semua pelajar (Alfikri et al., 2022). Seperti yang tertera dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 5 Ayat 1 menegaskan bahwa
setiap individu yang merupakan warga negara memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan yang memiliki standar kualitas yang tinggi.
Pemerataan pendidikan yang diterapkan memiliki dampak yang signifikan
dan penting bagi perkembangan sistem pendidikan di Indonesia
(Suwandayani, 2019). Pendidikan yang berkualitas merupakan dambaan
semua orang, tak terkecuali untuk anak dengan disabilitas dan
berkebutuhan khusus (Nurfadhillah, 2021), dimana aksesnya dapat
dijalani oleh siapapun tanpa memandang identitas, mengingat pendidikan
memiliki karakteristik yang objektif (Nashrullah, 2021). Namun
kenyataannya, di Indonesia, pendidikan untuk kelompok ini masih belum
maksimal (Jannah et al., 2021).

Menurut Hartadi et al. (2019) masih terdapat sekolah di Indonesia
yang belum sepenuhnya menerima anak dengan disabilitas atau
berkebutuhan khusus dan menerapkan pendekatan inklusif dalam proses
pembelajaran. Menurut data statistik yang diterbitkan oleh Kementerian
Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK)
pada bulan Juni 2022, proporsi anak usia 5 — 19 tahun dengan disabilitas
diperkirakan mencapai 3,3%. Sementara itu, jumlah penduduk dalam
kelompok usia tersebut 2021 adalah 66,6 juta jiwa. Dengan demikian
jumlah anak usia 5 — 19 tahun penyandang disabilitas berkisar 2.197.833
jiwa.

Data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan



Teknologi (Kemendikbudristek) per Agustus 2021 menunjukkan terdapat
269.398 anak yang mengikuti pendidikan di jalur Sekolah Luar Biasa
(SLB) dan pendidikan inklusif. Dengan data ini, proporsi anak penyandang
disabilitas yang mengikuti pendidikan formal hanya 12,26%. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah anak penyandang disabilitas dan
berkebutuhan khusus di Indonesia yang seharusnya mendapatkan akses
pendidikan masih sangat sedikit, meskipun jumlahnya terus meningkat
dari tahun ke tahun. Jumlah anak berkebutuhan khusus yang tercatat
menempuh pendidikan di sekolah luar biasa (SLB) mencapai 144.621
siswa pada tahun ajaran 2020/2021. Dari jumlah tersebut, sebanyak 82.326
anak berkebutuhan khusus berada di jenjang pendidikan sekolah dasar
(SD). Sebanyak 36.884 anak berkebutuhan khusus tengah mengenyam
pendidikan di sekolah menengah pertama (SMP. Sedangkan, ada 25.411
anak berkebutuhan khuus yang tengah menempuh sekolah menengah
(SM) (Pusparisa, 2023).

Implementasi pembelajaran pada siswa disabilitas dan berkebutuhan
khusus yang belajar di sekolah umum memberikan tantangan tersendiri
(Nurhasanah et al., 2021), salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit
bagi siswa disabilitas dan berkebutuhan khusus adalah kimia (Hemayanti
et al., 2020), permasalahan tersebut dapat diuraikan sebagai kesulitan
dalam memahami konsep, hambatan dalam bahasa dan interpretasi
pemilihan rumus yang kurang memadai (Sausan et al., 2020). Menurut
pandangan dari perspektif anak-anak dengan kebutuhan khusus, seperti
tunanetra dan disabilitas fisik, mata pelajaran kimia dianggap rumit karena
metode pengajaran yang terlalu cepat. Namun, pada sisi yang berbeda,
bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus tuli, mata pelajaran kimia

dianggap lebih mudah dipahami (Ristiyanti, 2020).

Contoh hambatan aksesibilitas di Indonesia termasuk kesulitan
siswa tunanetra dalam memahami diagram kimia atau keterbatasan

fasilitas seperti jalur pemandu dan alat bantu visual. Siswa tuli sering



menghadapi kendala komunikasi, sementara siswa disabilitas fisik
membutuhkan meja praktikum yang disesuaikan. Kasus-kasus ini
menunjukkan pentingnya pendekatan yang lebih fleksibel dan inovatif

untuk meningkatkan aksesibilitas pembelajaran kimia (Ristiyanti, 2020).

IImu kimia merupakan salah satu cabang dari llmu Pengetahuan
Alam (IPA) yang tidak hanya mengkaji fenomena pada skala makroskopis,
tetapi juga menggali konsep-konsep pada skala sub-mikroskopis dan
simbolik (Sandi-Urena et al., 2020). Materi yang ada dalam ilmu kimia
melibatkan serangkaian konsep pembelajaran yang memerlukan
pemahaman tidak hanya terhadap konsep-konsep yang sederhana,
melainkan juga konsep-konsep yang lebih kompleks. Konsep-konsep
dalam materi kimia yang berada pada tingkat abstrak dan kompleks ini
seringkali menyulitkan proses pembelajaran (Stojanovska et al., 2017).
Oleh karena itu, pemahaman konsep-konsep kimia tidak hanya membantu
dalam memahami perilaku dan transformasi materi, tetapi juga menjadi
sangat penting dalam memahami konsep-konsep yang terkait dengan
disiplin ilmu lain seperti biologi, fisika, kedokteran, agronomi, dan

sebagainya.

Agar siswa dengan disabilitas dan kebutuhan khusus dapat belajar
kimia dengan baik, dibutuhkan guru kimia yang memiliki kompetensi
mengajar yang baik. Terlebih, pada era society 5.0 dimana perkembangan
teknologi maju dengan pesat seperti saat ini, guru wajib memiliki
kemampuan penguasaan teknologi sebagai salah satu kunci kesuksesan
dalam proses pembelajaran (Wibowo & Anisa, 2019). Guru diharapkan
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif sehingga siswa dapat
dengan mudah memahami materi pelajaran yang diajarkan (Sanjani,
2020).

Namun, penguasaan teknologi oleh guru masih menjadi tantangan.
Hasil penelitian Fatilah (2022) menunjukkan bahwa banyak guru,

khususnya di Indonesia, menghadapi kendala dalam menguasai teknologi



akibat kurangnya pelatihan, resistensi terhadap teknologi baru, dan usia.
Penelitian ini mengindikasikan perlunya pendekatan sistematis untuk
meningkatkan kemampuan teknologi guru guna mendukung pembelajaran

yang inklusif dan berkualitas.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat digunakan sebagai
sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang disampaikan oleh
guru (Purnasari & Sadewo, 2020). Sayangnya, penguasaan guru terhadap
teknologi masih perlu ditingkatkan (Fatilah, 2022). Hasil penelitian
Azzahra et al. (2023) menunjukkan hasil bahwa guru kimia memiliki
keterbatasan dalam menggunakan teknologi (gagap teknologi) yang
disebabkan oleh faktor usia tua, ketidakmauan menerima teknologi baru,
belum ada pelatihan/seminar/workshop, belum punya pengalaman, dan
kemampuan IT. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwasanya ada 2 faktor yang menjadi kendala utama yaitu faktor internal
(dari diri sendiri) dan faktor eksternal (dari lingkungan luar) (Azzahra et
al., 2023).

Dalam kerangka pendidikan Indonesia, peran guru memegang
peranan penting dalam membentuk kualitas generasi muda (Wally, 2022).
Berkaitan dengan hal ini, hadirnya tantangan yang semakin kompleks,
termasuk dinamika perubahan dalam metode pengajaran dan kemajuan
teknologi, memerlukan peningkatan kompetensi yang kuat dan beragam

bagi para guru.

Empat standar kompetensi telah ditegaskan sebagai panduan bagi
guru di Indonesia, yaitu: kompetensi sosial, kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogis, dan kompetensi professional (Suripah et al., 2018).
Pertama, aspek kompetensi sosial menitikberatkan pada kemampuan guru
dalam berinteraksi dengan siswa, rekan kerja, dan lingkungan sekitar
dengan cara yang positif (Thalib & Herlina, 2022). Kedua, kompetensi
kepribadian mengarah pada pengembangan nilai-nilai etika, moralitas, dan
contoh teladan yang seharusnya dimiliki oleh para guru (Febriana, 2021).



Ketiga, kompetensi pedagogis menggambarkan keterampilan guru dalam
mengelola proses pembelajaran dari perencanaan hingga evaluasi
(Magdalena et al., 2020). Terakhir, kompetensi profesional mewajibkan
guru untuk memiliki pemahaman yang mendalam dalam bidang studi,
serta kemampuan mengadaptasi diri melalui pelatihan dan merancang

kurikulum yang relevan (Musfah, 2012).

Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru di era pendidikan
yang dinamis ini, Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) di Indonesia
telah memanfaatkan konsep Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) (Zulfitri et al., 2019). TPACK mengintegrasikan
pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan konten untuk menciptakan
pendekatan pengajaran yang efektif (Chai et al., 2020). Dengan
menghubungkan konsep TPACK dengan keempat kompetensi guru
sebelumnya, dapat dilihat bahwa guru yang memahami TPACK memiliki
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dalam interaksi sosial dan
kolaborasi, serta menerapkan teknologi dengan etika dan profesionalisme.
Selain itu, mereka mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi
pengajaran dan terus mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan

Zaman.

TPACK terbukti sangat efektif dalam konteks pendidikan di masa
depan (Fakhriyah et al., 2022). Terlebih lagi, jika dikombinasikan dengan
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, maka pembelajaran
akan menjadi lebih efektif secara Universal (Lubis et al., 2023).
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi menuntut para guru
untuk tidak hanya memiliki kemampuan dalam mengajar peserta didik dan
menguasai materi pembelajaran, tetapi juga untuk menguasai teknologi
guna memfasilitasi pemahaman peserta didik dalam proses
pembelajaran.Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Purnomo, 2016),
Tingkat kompetensi guru kelas dalam menangani anak berkebutuhan
khusus (ABK) sangat rendah, hanya sekitar 25% dari total 100 siswa ABK.



Oleh karena itu, salah satu upaya dalam mengatasi masalah kompetensi
guru di sekolah dasar inklusi adalah dengan mengembangkan kerangka
TPACK. Kerangka ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam memfasilitasi pembelajaran peserta didik menggunakan teknologi.
Kemampuan TPACK ini menjadi sangat penting bagi guru-guru di sekolah
inklusi, terutama yang mengajar peserta didik berkebutuhan khusus.

Selain TPACK, tersedia banyak konsep dan panduan dalam
merancang pembelajaran yang dapat menjadi acuan bagi para guru, salah
satunya adalah Universal Design for Learning (UDL). Melalui UDL, guru
dapat merancang materi yang dapat diakses oleh semua siswa dan
meningkatkan pengalaman belajar mereka, tanpa memandang perbedaan
kemampuan individu, dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang
penuh penghargaan dan inklusif (Al-Azawei et al., 2016; Barteaux, 2014).
UDL didasarkan pada tiga prinsip kerja yang mencakup representasi
ganda, tindakan dan ekspresi, serta keterlibatan siswa (Almumen, 2020;
Kennette & Wilson, 2019; Rao & Meo, 2016; Rearick et al., 2021).
Dengan pendekatan UDL, perbedaan individual siswa dapat diatasi
melalui perancangan kurikulum yang lebih fleksibel. Karena kurikulum
yang kaku terkadang dapat menjadi hambatan yang tidak diinginkan dalam

proses belajar (Al-Azawei et al., 2017).

Pendekatan perencanaan pembelajaran menggunakan UDL
menggabungkan langkah implementasi dan revisi secara sistematis,
melibatkan pengajaran dan refleksi untuk mengidentifikasi apa yang
berhasil dan apa yang perlu direvisi demi mengatasi hambatan lebih lanjut.
Proses ini dilakukan berulang-ulang untuk memberi kesempatan kepada
guru untuk mengeksplorasi berbagai cara dalam mendukung keberagaman

siswa di dalam kelas (Evmenova, 2021).

Upaya untuk meningkatkan dan mempertahankan siswa disabilitas
dan berkebutuhan khusus dalam proses Pembelajaran kimia adalah dengan
menerapkan UDL. Dalam mengelola kelas yang memiliki keberagaman



karakteristik peserta didik solusinya adalah dengan menerapkan prinsip
Universal Design for Learning (UDL). Menurut Rose dan Meyer (2002),
UDL ini memberi keleluasaan kepada guru untuk menyesuaikan cara
penyampaian pembelajaran dengan cara yang memungkinkan (Utomo,
2015). Menurut penelitian Ristiyanti (2020) dengan diterapkannya UDL
dapat meningkatkan aksesibilitas pembelajaran kimia di sekolah
menengah atas. Tersedia beberapa bentuk aksesibilitas untuk menyokong
individu tunanetra, di mana termasuk diantaranya adalah jalur pemandu
dan variasi format materi belajar. Bagi individu difabel fisik, langkah-
langkah inklusif yang diambil mencakup pengadaan jalur rampa,
penyediaan aksesibilitas meja praktikum untuk kursi roda, ketersediaan
peralatan praktikum, serta pelaksanaan praktikum secara kelompok.
Sedangkan, bagi peserta didik dengan gangguan pendengaran, pendekatan
inklusif meliputi komunikasi guru melalui gerakan bibir yang jelas dan
ekspresif, juga penyediaan waktu ekstra di luar jam pelajaran. Maka
demikian, melalui penerapan kerangka baru seperti TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) dan UDL, semua
tantangan dalam pembelajaran Kimia dapat diatasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kesenjangan (gap) yang ada dalam proses pembelajaran
kimia inklusif, dengan fokus pada penerapan TPK (Technological
Pedagogical Knowledge), dengan fokus pada bagaimana kerangka
pembelajaran TPACK dapat memberikan manfaat kepada anak-anak yang
berkebutuhan khusus. Kerangka ini dianggap mampu memfasilitasi
pemahaman anak-anak berkebutuhan khusus terhadap materi yang
disampaikan oleh guru melalui penggunaan teknologi yang ada (Iskandar
et al., 2020) dan Universal Design for Learning (UDL). Penelitian ini
bertujuan untuk memahami sejauh mana implementasi TPACK dan UDL
dalam pembelajaran kimia inklusif, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kesenjangan dalam proses tersebut. Dengan

demikian, penelitian ini berupaya memberikan wawasan tentang tantangan



dan peluang dalam penggunaan TPACK dan UDL dalam konteks
pembelajaran kimia inklusif, dan memberikan rekomendasi untuk
perbaikan atau peningkatan dalam strategi pembelajaran yang lebih
inklusif dan efektif. Hal ini karena peserta didik berkebutuhan khusus
membutuhkan lingkungan dan materi pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik mereka (K. Nisa et al., 2018).

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan untuk menjaga
fokus dan konsistensi dalam pengumpulan serta analisis data. Batasan

dalam penelitian ini adalah :

1. Subjek penelitian dibatasi dengan Guru mata pelajaran kimia
difabel jenjang menengah atas atau sederajat yang mengikuti
pembelajaran kimia.

2. Lingkungan sosial dibatasi pada lingkungan sekolah dan
berinteraksi sehari-hari yang mempengaruhi siswa seperti guru,
staf sekolah dan teman sebaya.

3. Penelitian ini  berfokus pada implementasi kerangka
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dan
Universal Design for Learning (UDL) dalam pembelajaran kimia
inklusif di sekolah menengah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
masalah yang dapat dirumuskan adalah :

1. Bagaimana implementasi kerangka Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) dan Universal Design for Learning
(UDL) dalam pembelajaran kimia inklusif di sekolah menengah?

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan
pendekatan TPACK dan UDL pada pembelajaran kimia untuk siswa

berkebutuhan khusus?



3. Bagaimana efektivitas pendekatan TPACK dan UDL dalam
meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman siswa berkebutuhan

khusus terhadap materi kimia?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, dapat

diinterpretasikan tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui bagaimana implementasi kerangka Technologichal
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dan Universal Design for
Learning (UDL) dalam pembelajaran Kimia inklusif.

2. Mengetahui kendala-kendala ang dihadapi oleh guru dalam
menerapkan pendekatan TPACK dan UDL pada pembelajaran kimia
untuk siswa berkebutuhan khusus.

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesenjangan

dalam proses tersebut.
E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat dalam:

1. Menambah referensi ilmiah terkait penerapan TPACK dan UDL
dalam pembelajaran kimia inklusif.

2. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori pendidikan
inklusif.

3. Membantu guru meningkatkan kompetensi dalam menggunakan
teknologi dan menerapkan pendekatan pembelajaran inklusif.

4. Memberikan panduan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
ramah dan adaptif bagi siswa berkebutuhan khusus.

5. Memberikan rekomendasi  kebijakan untuk  meningkatkan
kompetensi guru dalam pendidikan inklusif berbasis teknologi.

6. Mendorong penelitian lanjutan terkait strategi pembelajaran inklusif

berbasis teknologi.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari analisis gap menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
khususnya dalam aspek Pedagogical Knowledge (PK) dan Content
Knowledge (CK). Integrasi teknologi dalam perencanaan pembelajaran
juga perlu diperkuat, serta penerapan prinsip Universal Design for
Learning (UDL) yang masih terbatas pada aspek Multiple Means of
Representation, sementara aspek lainnya perlu lebih diperhatikan. Dalam
hal media pembelajaran, CK telah terpenuhi dengan baik, namun aspek
Technological Knowledge (TK) dan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) memerlukan peningkatan, terutama dalam penggunaan teknologi.
Aspek TPACK dan prinsip-prinsip UDL lainnya seperti Multiple Means
of Engagement dan Multiple Means of Action and Expression juga belum
diterapkan secara optimal. Instrumen penilaian menunjukkan bahwa CK
dan PCK telah tercapai, tetapi aspek TK, TCK, PTK, dan TPACK masih
perlu ditingkatkan. Untuk mengatasi ketidaksesuaian ini, guru perlu
meningkatkan komunikasi dan implementasi tujuan pembelajaran,
terutama dalam aspek PK dan CK, serta memperhatikan integrasi
teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, prinsip-prinsip UDL, seperti
Multiple Means of Engagement dan Multiple Means of Action and
Expression, harus diterapkan lebih luas dalam pengembangan
pembelajaran. Dengan perbaikan ini, diharapkan guru dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif bagi semua
siswa. Saran praktis bagi guru adalah untuk meningkatkan kompetensi
dalam mengintegrasikan teknologi dengan pedagogi dan konten melalui
pelatihan atau workshop, serta mengaplikasikan prinsip-prinsip UDL

secara menyeluruh. Pembuat kebijakan diharapkan mengembangkan
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kebijakan yang mendorong pelatihan intensif tentang TPACK dan UDL
serta penyediaan sarana teknologi yang mendukung pembelajaran.
Pelatih guru juga sebaiknya fokus pada penguasaan teknologi yang
relevan dengan pembelajaran kimia inklusif dan cara mengintegrasikan
prinsip UDL ke dalam pembelajaran berbasis teknologi. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan pembelajaran dapat menjadi lebih
efektif, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan

khusus.

. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk fokus pada eksplorasi
lebih mendalam mengenai integrasi TPACK dan UDL dalam pembelajaran kimia
inklusif, khususnya pada penggunaan teknologi yang mendukung pemahaman
siswa berkebutuhan khusus. Penelitian dapat mencakup evaluasi pelatihan guru
dalam TPACK dan UDL untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengelola kelas inklusif. Selain itu, pengembangan instrumen penilaian yang
lebih komprehensif dan penelitian tentang peran kebijakan pendidikan dalam
mendukung implementasi TPACK dan UDL di tingkat nasional juga perlu
dipertimbangkan.
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